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ribu ha (18%) dan 117 ribu ha (21%) (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 
2006a). Pada tahun La-Nina 2000 tuas daerah yang mengalami banjir dan 
genangan mencapai 244 ribu ha dengan luasan gagal panen (puso) seluas 59 ribu 
ha (24%) (Oirektorat Per!indungan Tanaman Pangan, 2006b). Hal ini pada 
akhirnya dapat memicu terjadinya kerawanan pangan baik pada skala wilayah 
maupun skala nasional. Sejauh ini, berbagai usaha untuk mengantisipasi ha1 
tersebut di atas sudah banyak dikaji dan dilakukan oleh beberapa kalangan, di 
antaranya, dengan rnembuat pewilayahan curah hujan dan madel prediksi curah 
hujan (Haryan to, 1999; Pramudia, 2002). 

Tim Puslittanak (1996) pernah melakukan analisis pewilayahan curah hujan 
menggunakan kornbinasi teknik analisis komponen utama (principle component 
analysis, PCA) dan analisis gerombol (cluster analysis) menggunakan metode k- 
rataan (Pramudia el al., 1994). Namun, teknik ini mengabaikan data yang tidak 
dominan sehingga dapat memungkinkan adanya hasil analisis yang bias. 
Beberapa peneliti menggarnbarkan ada teknik pengelornpokan yang lebih baik, 
yaitu menggunakan teknik klasifikasi f uu i  (Kronenfield, 2003; Panagoulla et al, 
2006). Namun, teknik ini belum pernah dlterapkan pada analisis dan pewilayahan 
curah hujan. 

Terdapat beberapa teknik menyusun model prediksl curah hujan yang sudah 
umum digunakan, rnlsalnya regresi, ARIMA, analisis Fourier, dan analisis Kalman 
Fifter. Teknik-teknik tersebut hanya terkonsentrasl pada aspek analisis waktu atau 
analisis ruang saja. Lee et a/. (1998) serta Halide dan Ridd (2000) mernanfaatkan 
teknik analisis jaringan syaraf (neural network analysis, NNA) pada bidang 
hidrologi. Teknik ini mampu menggabungkan aspek analisis waktu dan ruang 
secara sirnultan. Apriyanti (2005) menggambarkan bahwa teknik analisis jaringan 
syaraf mernungkinkan diterapkan pada model prediksi curah hujan yang 
memfokuskan pada aspek skala waktu dan skala ruang secara bersamaan. 

Penelitian ini rnelakukan analisis pewilayahan curah hujan dengan metode 
gerombol fuzzi (fuzzy clustering) dan menyusun model prediksi curah hujan 
dengan teknik analisis jaringan syaraf, serta mernanfaatkan hasil prediksi tersebut 
untuk analisis ketersediaan dan kerentanan pangan. Penelitian mengambil studi 
kasus di sentra produksi padi yang mencakup Kabupaten Serang (Provinsi 
Banten), Kabupaten Karawang (Provinsi Jawa Barat), dan Kabupaten Subang 
(Provinsi Jawa Barat), serta sebagai pembanding dilakukan juga analisis di 
Kabupaten Garut yang bukan rnerupakan daerah sentra produksi padi. 

METODE PENELlTlAN 

Analisis Pewilayahan Curah Hujan 

1 Tahap awal adalah menghitung nilai rata-rata curah hujan bulanan yang 
mewakili kondisi tahun El-Nino, tahun La-Nina, clan tahun normal selarna periode 
1980-2006. Analisis pewilayahan dilakukan terhadap data rata-rata curah hujan 
pada kondisi tahun El-Nino, tahun La-Nina, dan tahun normal tersebut. 

Analisis pewilayahan menggunakan teknik analisis gerombol f uu i  rnelalui 
dua tahap, yaitu diawali dengan menentukan relasi kompatibilitas fuzzy dan 
kernudian menentukan reIasi ekivalensi fuzzy. Relasi kompatibilitas fuzzy R 
terhadap suatu set data X didehisikan sebagai bentuk fungsi jarak kelas Minowski 
yang dihitung sebagai berikut: 

1'1 

(Klir and Bo Yuan, 1995), dengan i dan k adalah kode urutan aasiun c u ~  
dan j adalah kode bulan ]=I untuk bulan Januari hingga j=12 un 
Desember. Untuk sernua ex,, xk> E X, dengan [x,, - x,,] adalah jarac 
antara stasiun ke-i dengan stasiun ke-k pada curah hujan bulan ke-j, q e 
konstanta yang merupakan fungsi 6, dengan 6 adaiah tetapan j; 
memastikan bahwa R(x,, xJ E [0,1] dan merupakan invers dati jara 
dalam X. Penyelesaian melalui hampiran max-min trans~t~f terhad: 
kornpatibilitas R sedemikian rupa sehingga menghasilkan rnatr~ks ekiv~ 
max-min transitd. Suatu relasi fuzzy R(X,X) adalah max-mln transitif jika 

[X o R ] ( x ,  z) 2 max Kt r rnin[R(x,p), R!?,. :I] 
(Klir and Bo Yuan,1995). 

Pernodelan dan Prediksi Curah Hujan 

Model prediks~ curah hujan adalah model untuk rnempred~ksi 
hujan bulanan. Keluaran model adalah ndal curah hujan t~ga bular 
(Y=CHt+3), sedangkan data masukan yang digunakan adalah nilai L 
(X ,= i ) ,  nilai-nilai curah hujan pada bulan in1 (X2=CH,), curah hujan bl 
(X3=CH,,,) dan curah hujan dua bulan berikutnya (X,=CH,+,), nilai SO1 
ini (XS=S0/3,  dan nilai Anornali SST pada bulan ini (X,=AnoSS-T!). 
digunakan untuk training set adalah data hasil pengarnalan tahun 
Model disusun rnenggunakan teknik analisis jar~ngan syaraf. 

Aturan pen yelesaian format dalam peneta pan bobot atai 
persamaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
t an~kah  1, inisialisasi, mencakup (a) normalisasi data input X, dan nila~ 
dalam kisaran [0 ... 11, dan (b) penetapan nilai awal untuk semua pl 
untuk matriks x dan v , ~  untuk matriks H, yaitu suatu matr~k a 
disernbunyikan. 
Lanqkah 2, tahap langkah maju untuk pendugaan T dan Y, rnc 
penenluan training set untuk X, dan T,, (b) penghitungan HI dan 
persamaan beri kut: I 

dengan Iwfl ,  = woj + w,, ' X ,  + w2, * X2 + w3, ' X 3  + wq '& + wSI * X 5  + L 
Yk = x,+3 

subskrip j akan merujuk pada urutan dalam matrik H. 
Lanqkah 3, penentuan nilai galat E per tahun, sebagai berikut: 

~ = , ' , 0 5 ( t k ~ - ~ k ~ '  
dengan tkp = nilai target data ke-p dar~ trarning set node k, dan ykp = 
data ke-p dari training set node k. 
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18%) dan 117 ribu ha (21%) (Direktwat Perlindungan Tanaman Pangan. 
Pada tahun La-Nina 2000 luas daerah yang mengalami banjir dan 

1 mencapai 244 ribu ha dengan luasan gagal panen (puso) seluas 59 ribu 
) (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan. 2OO6b). Hal ini pada 
dapat memicu terjadinya brawanan pangan baik pada skala wilayah 
skala nasional. Sejauh ini, berbagai usaha untuk mengantisipasi ha1 
di atas sudah banyak dikaji dan dilakukan oleh beberapa kalangan, di 
I, dengan mem buat pewilaya han curah hujan dan model prediksi curah 
ryanto, 1999; Pramudia, 2002). 
Pusliltanak (1 996) pernah melakukan analisis pewilayahan curah hujan 

akan kombinasi teknik analisis komponen utama (principle component 
PCA) dan analisis gerombol (cluster analysis) menggunakan rnetode k- 
ramudia et al.. 1994). Namun. teknik ini mengabaikan data yang tidak 
sehingga dapat memungkinkan adanya hasil analisis yang bias. 
penelitl menggambarkan ada teknfk pengelompokan yang lebih baik, 

~ggunakan teknik klasifikasi fuzzi (Kronenfield, 2003; Panagoulia et el, 
mun, teknik ini belurn pernah diterapkan pada analisis dan pewilayahan 
in. 
japet beberapa teknik rnenyusun model predlksl curah hujan yang sudah 
unakan, mlsalnya regresi, ARIMA, analisis Fourier, dan anallsis Kalman 
tnik-teknik tersebut hanya terkonsentrasi pada aspek analisis waktu atau 
ang saja. Lee et al. (1 998) serta Halide dan Ridd (2000) memanfaatkan 
3lisis jaringan syaraf (neural network analysis, NNA) pada bidang 
Teknik ini mampu menggabungkan aspek analisis waktu dan ruang 

~ultan. Apriyanti (2005) menggambarkan bahwa teknik analisis jaringan 
'mungkinkan diterapkan pada model prediksi curah hujan yang 
kan pada aspek skala waktu dan skala ruang secara bersamaan. 
zlitian ini rnelakukan analisis pewilayahan curah hujan dengan metode 
fuu i  (fuzzy clustering) dan menyusun model prediksi curah hujan 
:nik analisis jaringan syaraf, serta memanfaatkan hasil prediksi tersebut 
isis ketersediaan dan kerentanan pangan. Penelitian mengambil studi 
sentra produksi padi yang mencakup Kabupaten Serang (Provinsi 
iabupaten Karawang (Provinsi Jawa Barat), dan Kabupaten Subang 
lawa Barat), serta sebagai pembanding dilakukan juga analisis di 
Garut yang bukan merupakan daerah sentra produksi padi. 

METODE PENELlTlAN 

Analisis Pewilayahan Curah Hujan 

p awal adalah menghitung nilai rata-rata curah hujan bulanan yang 
rndisi tahun El-Nino, tahun La-Nina, dan tahun normal selama periode 
Analisis pewilayahan dilakukan terhadap data rata-rata curah hujan 

ii tahun El-Ntno, tahun La-Nina, dan tahun normal tersebut. 
sis pewilayahan menggunakan teknik analisis gerombol fuu i  rnelalui 

yaitu diawali dengan menentukan relasi kornpatibilitas fuzzy dan 
nenentukan relasi ekivalensi fuzzy. Relasi korn~atibiliias fuzzv R 

- - . -. - - 
t - -  latu set data X didefinisikan ~ e b a ~ a . 1  bentuk fungsi j&ak kelas Minowski 

rg sebagai berikut: 

1-1 

(Klir and Bo Yuan, 1995) dengan i dan k adalah kode urutan stasiun curah hujan, 
dan j adalah kade bulan, j=l untuk bulan Januari hingga j=12 untuk bulan 
Desember. Untuk semua <Xi, x,> E X,  dengan [xii - xu] adalah jarak Eucliden 
antara stasiun ke-i dengan stasiun ke-k pada curah hujan bulan ke-j, q E R'adalah 
konstanta yang merupakan fungsi 6, dengan 6 adalah tetapan jarak yang 
rnemastikan bahwa R(x, xJ E [0,1] dan merupakan invers dari jarak terbesar 
dalam X. Penyelesaian melalui hampiran max-rnin transitif terhadap matriks 
kompatibilitas R sedernikian rupa sehingga menghasilkan matriks ekivalensi yang 
max-rnin transitif. Suatu relasi fuzzy R(X,XJ adaiah max-min transitif jika 

[R o R ] ( x ,  z) 1 max I C F  rnin[R(x, y), R(y,  z ) ]  
(Kl~r and 00 Yuan,1995). 

Pernodelan dan Prediksl Curah Hujan 

Model prediksi curah hujan adalah model untuk memprediksi data curah 
hujan bulanan. Keluaran model adalah nilai curah hujan t~ga bulan ke depan 
(Y=CH,+3), sedangkan data rnasukan yang digunakan adalah nilai kode bulan 
(X,=t), nilai-nilai curah hujan pada bulan ini (Xz=CHt), curah hulan bulan depan 
(X3=CHt+,) dan curah hujan dua bulan berikutnya (X4=CHt+,), nilai SO1 pada bulan 
in1 (X5=S013, dart nilai Anomali SST pada bulan ini (X,=AnoSST,). Data yang 

digunakan untuk training set adalah data hasil pengamatan tahun 1990-2002. 
Model disusun menggunakan teknik analisis jar~ngan syaraf. 

Aturan penyelesaian formal dalam penetapan bobot atau koefisien 
persamaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Lanakah I ,  ~nisialisasi, mencakup (a) normalisasi data input X, dan nilai targel T, ke 
dalam kisaran [O ... I], dan (b) penetapan nilai awal untuk semua pembobot w,, 
untuk matriks x dan v ,  untuk matriks H, yaitu suatu matrik antara yang 
disembunyikan. 
Lanakah 2, tahap langkah maju untuk pendugaan T dan Y, mencakup (a) 
penentuan training set untuk Xi dan T,, (b) penghitungan H! dan Yk rnelalui 
persamaan berikut: 

dengan Iw,~, = w,, + wIj * X, + wZ, X2 + w3j " X j  + W4j Xq + W% X5 + We, XS 
Yk = Xt+3 

subskrip j akan merujuk pada urutan dalarn matrik H. 
Lanakah 3, penentuan nilai galat E per tahun, sebagai berikut: 

b E = 1 ~ 0 . 5  (tk,yd2 
dengan tkp = nilai target data ke-p dari training set node k, dan yk, = nilai dugaan 
data ke-p dari training set node k. 
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Lanskah 4, proses learning atau training set untuk menentukan nilai bobot vjk dan 
w, melalui iterasi. 

Target dari proses iterasi adalah menentukan nilai Y sedekat mungkin 
dengan nilai T sehingga menghas~lkan galat yang rnendekati nilai nol. Proses 
dihentikan jika galat pada iterasi ke-(m) dengan iterasi ke-(m-I) berselisih 0.00001. 

Validasi model dilakukan menggunakan data tahun 2003-2006. Selanjutnya, 
model digunakan untuk predrksi nilai curah hujan tahun 2007-2008. 

Analisis Ketersedian dan Kerentanan Pangan 

kelayakan datam analisis, dipilih hasil pewilayahan pada tingkat ekiv 
untuk digunakan pada analisis dan pemaparan selanjutnya 

Analisis ketersediaan pangan dilakukan untuk memprediksi potensi produksi 
padi di lakasi studi pada tahun 2007 dan 2008. Prediksi didekati melalui analisis 
hubungan antara curah hujan dengan produksi padi di tingkat kabupaten. 

Analisis kerentanan pangan merupakan analisis neraca air dan indeks 
kecukupan air untuk melihat potensi penurunan produksi akibat adanya fluktuasi 
curah hujan. 

(a) Pantura Banten 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Pewilayahan Curah Hujan 

Sebaran tingkat keeratan data curah hujan antarstasiun sangat beragam 
antara wilayah satu dengan lainnya pada tiga skenario anomali iklim El-Nino, La- 
Nina, dan Normal. Di wilayah Banten pada tahun El-Nino tingkat ekivalensi data 
curah hujan antarstasiun berkisar 58-96%, pada tahun La-Nina berkisar 54-95%, 
dan pada tahun normal berkisar 71-95%. Dengan dernikian, tingkat keeratan data 
curah hujan antarstasiun pada saat terjadi anomali iklim Et-Nino dan La-Nina lebih 
rendah jika dibandingkan dengan pada tahun normal. Diduga terdapat stasiun- 
stasiun yang curah hujannya rneningkat pada tahun La-Nina atau menurun pada 
tahun El-Nino sedemikian hingga tingkat keragaman curah hujan antar stasiun 
rnenjadi lebih tinggi. 

Di wilayah Subang dan Karawang tingkat ekivalensi data curah hujan 
antastasiun pada tahun El-Nino berkisar 68-96%, pada tahun La-Nina berkisar 71- 
96%, dan pada tahun normal berkisar 67-96%. Tingkat keeratan data curah hujan 
antarstasiun pada tahun La-Nina lebih tinggi daripada tahun El-Nino dan tahun 
normal. Diduga bahwa pada tahun La-Nina terdapat pengaruh anomali iklim yang 
mengakibatkan data curah hujan menjadi lebih seragam daripada tahun El-Nina 
dan tahun normal. 

Di wilayah Garut tingkat ekivalensi data curah hujan antarstasiun pada tahun 
El-Nino berkisar 50-93%, pada tahun La-Nina berkisar 19-89% dan pada tahun 
normal berkisar 33-95%. Kejad ian anomali iklim diduga mempengaruh~ 
keragaman curah hujan di wilayah Garut yang bergunung-gunung sehingga tingkat 
keeratan data curah hujan antarstasiun pada saat anomali iklim menjadi lebih 
rendah dan lebih beragam dibandingkan tahun normal. 

Memperhatikan hasil pengelornpokan pada berbagai tingkat ekivalensi data 
curah hujan, disesuaikan dengan kondisi penggunaan lahan, topografi, dan 

(b) Pantura Jawa Barat 
?..A 1 r- 

(c) Pantura Garut 

Gambar 1. Hasil pewilayahan curah hujan di Pantura Banten, Panturz 
dan Kabupaten Garut pada tahun El-Nino, La-Nina, dan nc 
tingkat ekivalensi 75% 
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, proses learning atau training set untuk menentukan nilai bobot vjk dan 
iterasi. 
et dari proses iterasi adalah menentukan nilai Y sedekat mungkin 
ai T sehingga rnenghasilkan galat yang mendekati nilai nol. Proses 
jika galat pada iterasi ke-(m j dengan iterasi ke-(m-1) berselisih 0.00001. 
lasi model difakukan menggunakan data tahun 2003-2006. Selanjulnya, 
nakan untuk prediksr nilai curah hujan tahun 2007-2008. 

Analisis Keterssdian dan Kerentanan Pangan 

sis ketersediaan pangan dilakukan untuk rnempred~ksi potensi produksi 
~ s i  studi pada tahun 2007 dan 2008. Prediksi didekati rnelalui analisis 
~ntara curah hujan dengan produksi padi di tingkat kabupaten. 
sis kerentanan pangan merupakan analisis neraca air dan indeks 
air untuk rnelihat potensi penurunan produksi akibat adanya fluktuasi 

I. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Pewilayahan Curah Hujan 

-an tingkat keeratan data curah hujan antarstasiun sangat beragam 
,ah satu dengan lainnya pada tiga skenario anomali iklim El-Nino, La- 
lormal. Di wilayah Banten pada tahun El-Nina tingkat ekivalensi data 
antarstasiun berkisar 58-96%, pada tahun La-Nina berkisar 54-95%, 

hun normal berkisar 71-95%. Dengan demikian, bngkat keeratan data 
antarstasiun pada saat terjadi anomali iklim El-Nino dan La-Nina lebih 
dibandingkan dengan pada tahun normal. Diduga terdapat stasiun- 
f curah hujannya meningkat pada tahun La-Nina atau menurun pada 
lo sedemikian hingga tingkat keragaman curah hujan antar stasiun 
7 tinggi. 
ayah Subang dan Karawang tingkat ekivalensi data curah hujan 
3ada tahun El-Nino berkisar 68-96%, pada tahun La-Nina berkisar 71 - 
~da tahun normal berkisar 67-96%. Tingkat keeratan data curah hujan 
pada tahun La-Nina lebih tinggi daripada tahun El-Nino dan tahun 
Jga bahwa pada tahun La-Nina terdapat pengaruh anomali iklim yang 
an data curah hujan menjadi lebih seragam daripada tahun El-Nino 
~rrnal. 
yah Garut tingkat ekivalensi data curah hujan antarstasiun pada tahun 
isar 50-93%, pada tahun La-Nina berkisar 1 9-8g0/6, dan pada tahun 
;isar 33-95%. Kejadjan anomali iklirn diduaa mem~enaaruhi , s- - 

urah hujan di wilayah Garvt yang bergunung-gunung sehingga tingkat 
a curah hujan anlarstasiun pada saat anomali iklim menjadi lebih 
3bih beragam dibandingkan tahun normal. 
2rhatikan hasil pengelompokan pada berbagai tingkat ekivalensi data 

drsesuaikan dengan kondisi penggunaan lahan, topografi, dan 

kelayakan dalam analisis, dipilih hasil pewilayahan pada tingkat ekivaiensi 75% 
untuk digunakan pada analisis dan pernaparan selanjutnya. 

(a) Pantura Banten 
1 

(b) Pantura Jawa Barat . 1 

(c) Pantura Garut 

Gambar 1. Hasil pewilayahan curah hujan di Pantura Banten, Pantura Jawa Barat, 
dan Kabupalen Garut pada iahun Et-Nino, La-Nina, dan normal dengan 
tingkat ekivalensi 75% 
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Pada tahun El-Nino di Provinsi Banten hampir semua stasiun curah hujan 
dapat dikelompokkan menjadi satu wilayah curah hujan. Terdapat tiga stasiun 
hujan yang berbeda dari stasiun-stasiun lainnya, yaitu Gunungtunggal, 
Bojongmanik, dan Cibeureum. Kedua stasiun tersebut berada di daerah 
perbukitan gersang di Kabupaten Lebak dan umumnya merupakan perkebunan 
sawit. Pada tahun La-Nina, dapat disatukan rnenjadi satu wilayah hujan. Pada 
tahun normal, terdapat dua stasiun, yaitu stasiun C~nangka dan stasiun Pontang 
Kabupaten Serang, yang harus dipisahkan masing-masing menjadi kelompok 
terpisah. 

Di Pantura Jawa Barat, pada tahun El-Nino dapat dibagi menjadi tiga 
wilayah hujan- Wilayah terluas merupakan sentra produksi padi di dataran rendah 
sebelah utara. Berikutnya adalah wilayah di bagian selatan Kabupaten Subang 
yang bwgunung-gunung. mencakup stasiun Sindanglaya, Kasomalang, Clseuti, 
dan Ponggang. Wilayah lainnya adalah yang mencakup stasiun Curugagung. 
Diperkirakan kedua wifayah terakhir lebih basah jika dibandingkan dengan witayah 
pertama karena pengaruh topografi di lereng gunung. Pada tahun La-Nina, wilayah 
Pantura Jawa Barat dapat dibedakan dalam dua wilayah hujan. Wilayah terluas 
mencakup hampir sefuruh stasiun yang ada di Pantura, Jawa Barat, sedangkan 
wilayah lainnya mencakup stasiun Curugagung dan Ponggang. Pada tahun 
normal, w~layah Pantura dapat dipisahkan dalam empat wilayah hujan. Wilayah 
pertama mencakup hampir seluruh stasiun yang ada di Pantura, Jawa Barat, 
wilayah kedua mencakup stasiun Rengasdengklok, wilayah ketiga mencakup 
stasiun-stasiun Curugagung, Ponggang, dan Ciseuti, dan wilayah keernpat yang 
mencakup stasiun-stasiun Subang, Dangdeur, Kasomalang, Sindanglaya, dan 
Cinangling. 

Di Kabupaten Garut, pada lahun El-Nino dan tahun normal dapat dibagi 
menjadi dua wilayah hujan. Wilayah terluas harnpir mencakup seluruh Kabupaten 
Garut, dan berikutnya adalah wilayah yang mencakup stasiun Sukawening. Pada 
tahun La-Nina, wilayah Garut dapat dibedakan dalam tiga wilayah hujan. Wilayah 
lerluas mencakup hampir seluruh Kabupaten Garul mulai dari daerah bergunung- 
gunung di utara hingga ke Pameungpeuk di pantai selatan. Wilayah kedua 
mencakup stasiun Bungbulang, merupakan daerah berbukit dan bergelombang di 
pantai selatan bagian barat. Wilayah ketiga mencakup Stasiun Cisompet, 
merupakan wilayah selatan yang berbukit. 

Model Prediksi Curah Hujan 

Model disusun untuk menduga curah hujan tiga buran ke depan (Y=CH e+J,). 
Proses coba-coba (trial and error) rnelibatkan berbagai kom binasi peubah 
masukan X I ,  XZ, XJ, XP, X5, dan X,. Pada keempat stasiun yang dianalisis, 
diperofeh bahwa model yang paling baik adalah model yang mengkombinasikan 
keenam peubah masukan. Di Stasiun Baros, Serang, proses pembelajaran 
menghasilkan model yang mampu menjelaskan 90% keragarnan data dengan 
rnaksimum kesalahan prediksi sebesar 4 mmlbulan. Di Stasiun Karawang, modet 
mampu menjelaskan 91% keragarnan data dengan maksimum kesalahan prediksi 
sebesar 5 mmlbulan. Di Stasiun Kasomalang, Subang, model mampu 
menjelaskan 88% keragaman data dengan maksimum kesalahan prediksi sebesar 
8 mmlbulan. Di Stasiun Tarogong, Garul, model rnampu menjelaskan 83% 

Pewilayahan Hujsn den Model Preotksr Curah Hujan (A. Pramudia el al,) 

keragaman data dengan rnaks~mum kesalahan prediksi sebesar 7 
(~ambar  I). 

Gambar 2 menyajikan fluktuasi prediksi curah hujan hasil training 
penuh) dan perbandingannya lerhadap data aktual (garis terputus-putus 
bahwa pada beberapa bulan yang rnemiliki nilai ekstc~m tinggi, has 
umumnya lebih rendah daripada nilai aktual, terutama untuk dal 
Kasomalang dan Garut. Hal ini memperlihatkan adanya keterbatar 
dalam mempredikai nilai ekstrim tinggi. Diduga bahwa ha1 ini diakibatk 
peubah masukan yang menghasilkan pola musiman dengan n~lai sensit 
konstan, serta peubah masukan yang mengakibatkan nilai prediksi yar 
sensitivitas yang terbatas. 

TWNlNO sl?? X,, X,, Xu & Ir. I;, - @ARoS (1 lW.2W2) M N O  an x,, K,, x,, &, x,, &. MWWAW 

'" 1  
- 

,..."-~*-,ulr ' ,- . - ,- 
-. - - 

Gambar 2. Hasil training set pembentukan model pred~ksi curah 
Stasiun Baros (Pantura Banten), Stasiun Karawang ( 

Kasomalang (Pantura Jawa Barat), serta Stasiur 
(Kabupaten Garut) 

Hasil prediksi curah hujan memberikan gambaran bahwa 
bulanan di Baros akan meningkat sejak akhir tahun 2007, akan m 
tertinggi pada bulan Januari-Februari 2008 dengan intens~tas kira-kira 
350 mm, selanjutnya akan berfluktuasi lebih rendah dan mencapai 1 
pada bulan Juli 2008 (113 mm), dan meningkat lagi hingga Desernb~ 
mm). Di Karawang, curah hujan lcrga diprediksi akan semakin mer 
akhir 2007 dan mencapai titik tertingg~ pada bulan Januari (244 mm) 
2008 (71 1 rnm), selanjutnya akan menurun hingga mencapai nilai te 














